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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kualitas kompos berbahan baku campuran limbah 

baglog dan kotoran sapi yang dikomposkan dengan berbagai jenis dekomposer. Penelitian dilaksanakan di 

lahan percobaan Narmada, Kab. Lombok Barat, pada bulan Juni sampai bulan November 2022. Analisis 

biologi dan kimia kompos dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Kimia Tanah Fakultas Pertanian, 

Universitas Mataram. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas delapan 

perlakuan berupa P1 (Baglog Jamur Tiram 1:2 Pupuk Kandang), P2 (Baglog Jamur Tiram 2:1 Pupuk 

Kandang), P3 (Baglog Jamur Tiram 1:2 Pupuk Kandang Ditambah promi), P4 (Baglog Jamur Tiram 2:1 

Pupuk Kandang Ditambah promi), P5 (Baglog Jamur Tiram 1:2 Pupuk Kandang Ditambah MA-11), P6 

(Baglog Jamur Tiram 2:1 Pupuk Kandang Ditambah MA-11), P7 (Baglog Jamur Tiram 1:2 Pupuk Kandang 

Ditambah BPF), dan P8 (Baglog Jamur Tiram 2:1Pupuk Kandang Ditambah BPF) yang diulang sebanyak 

tiga kali sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Parameter penelitian yang diamati untuk biologi kompos 

meliputi populasi BPF (Bakteri Pelarut Fosfat), populasi bakteri total, populasi fungi; serta pH kompos, 

nisbah C/N, C-Organik, dan N-total untuk pengamatan kimia kompos. Data yang diperoleh dianalisa 

menggunakan analisis ragam (Analisis of Variance), selanjutnya perlakuan yang berbeda nyata diuji lanjut 

menggunakan BNJ 5% (Beda Nyata Jujur). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos limbah baglog 

dan kotoran sapi yang di komposkan dengan berbagai jenis bioaktivator seperti promi, MA-11, dan BPF 

menghasilkan pH, C-organik, dan N-total kompos yang telah sesuai dan memenuhi Standar Nasional 

Indonesia (SNI).  

 

Kata kunci: bioaktivator; kompos; kotoran sapi; limbah baglog. 
 

Abstract  

This research aims to determine the quality characteristics of compost based on a mixture of baglog waste 

and cow manure composted with various types of decomposer. Research was conducted at the Narmada 

experimental field, Kab. West Lombok, from June to November 2022. A biochemical and chemical analysis 

of compost is carried out in the microbiology and soil LABS of the mataram university, the department of 

agriculture. The research used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of eight treatments in 

the form of P1 (Oyster Mushroom Baglog 1:2 Manure), P2 (Oyster Mushroom Baglog 2:1 Manure), P3 

(Oyster Mushroom Baglog 1:2 Manure Plus Promi ), P4 (Oyster Mushroom Baglog 2:1 Manure Plus 

Promi), P5 (Oyster Mushroom Baglog 1:2 Manure Plus MA-11), P6 (Oyster Mushroom Baglog 2:1 Manure 

Plus MA-11), P7 ( Oyster Mushroom Baglog 1:2 Manure Plus BPF), and P8 (Oyster Mushroom Baglog 

2:1 Manure Plus BPF) which were repeated three times to obtain 24 experimental units. Research 

parameters observed for post biology include population BPF (phosphate pellet bacteria), total bacteria 

population, fungal population; As well as pH compost, C/N nisbah, C-organic, and N-total for compost 

chemical observations. The data obtained was analyzed using analysis of variance (Analysis of Variance), 

then treatments that were significantly different were tested using BNJ 5% (Honestly Significant 

Difference). Research have shown that baglog waste and cow manure compost are composed with various 

types of bioactivity such as promi, MA-11, and BPF produce pH, C-organic, and N-total compost that have 

appropriate and met Indonesia's national standards (INS). 

 

Keywords: bioactivity, compose, cow manure, baglog waste 
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PENDAHULUAN 

 

Kompos merupakan pupuk organik buatan manusia yang dihasilkan dari 

pelapukan (dekomposisi) sisa bahan organik yang berasal dari hewan dan tumbuhan 

seperti daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, 

carang-carang serta kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh 

mikroorganisme pengurai (Perwitasari, 2017). Kompos mengalami proses dekomposisi 

oleh mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-

sifat tanah, baik sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah. Kompos mengandung hara-hara 

mineral yang esensial yang berperan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Syafria, 2023). Hara mineral essensial yang dikandung oleh kompos berasal 

dari proses mineralisasi yang dilakukan oleh mikroorganisme pengurai (Yuspita et al., 

2018). 

Pengomposan merupakan proses penguraian bahan organik secara biologis, yakni 

dengan memanfaatkan mikroba-mikroba yang menggunakan bahan organik sebagai 

sumber energinya (Isyaturriyadhah et al., 2023). Keberadaan mikroorganisme dalam 

pengomposan memiliki peran yang sangat penting. Menurut Subandriyo et al., (2013) 

dalam Ngapiyatun et al., (2022), pengomposan secara alami akan memakan waktu yang 

relatif lama, yaitu sekitar 2-3 bulan bahkan 6-12 bulan. Pengomposan dapat berlangsung 

dengan fermentasi yang lebih cepat dengan bantuan mikroorganisme. Mikroorganisme 

berfungsi sebagai perombak limbah organik dan mampu mempercepat masa 

pengomposan serta kompos yang dihasilkan lebih berkualitas. 

Menurut Nenobesi (2017), kompos merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa 

bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah, meningkatkan daya 

menahan air, kimia tanah, dan biologi tanah. Sumber pupuk kompos dapat berupa limbah 

organik seperti sisa tanaman seperti jerami, batang, dahan, sampah rumah tangga, kotoran 

hewan seperti sapi, kambing, ayam, itik, arang sekam, abu dapur, dan lain-lain. Semua 

bahan organik tersebut akan mengalami pelapukan yang disebabkan oleh 

mikroorganisme yang tumbuh subur pada lingkungan yang lembap dan basah.  

Proses dekomposisi limbah organik menjadi kompos tidak dapat berlangsung 

dengan cepat. Menurut Parr dalam Hanafiah (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi 

laju dekomposisi meliputi faktor bahan organik dan faktor tanah. Faktor bahan organik 

meliputi nisbah C/N, kadar lignin, dan ukuran bahan. Sedangkan faktor tanah meliputi 

temperatur, kelembaban, tekstur, struktur, suplai oksigen, reaksi tanah, dan ketersediaan 

hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan sulfur. Menurut (Kusmiyarti, 2013), nisbah C/N 

bahan organik adalah pebandingan dari banyaknya unsur organik karbon (C) terhadap 

banyaknya unsur nitrogen (N) yang ada didalam bahan organik. Jika rasio C/N tinggi 

maka aktivitas mikroorganisme akan menurun sehingga akan memperlambat 

dekomposisi bahan organik dan menghasilkan kualitas kompos yang rendah.  

Salah satu cara untuk menurunkan C/N pada limbah baglog yaitu dengan  

menambahkan kotoran sapi. Hasil analisis yang dilakukan oleh Bai et al., (2012) 

ditemukan total mikroba kotoran sapi mencapai 3,05 x 10¹¹cfu/g dan total fungi mencapai 

6,55 x 10⁴cfu/g. Komposisi mikroba pada kotoran sapi seperti bakteri (Bachillus sp., 

Corynebacterium sp., Lactobacillus sp.), dan jamur (Aspergillus sp., dan Candida sp.) 

yang dapat mempercepat dekomposisi bahan organik. kotoran sapi juga memiliki fungsi 

sebagai penyediaan rongga udara, sehingga proses pengomposan dapat berlangsung 

secara optimal.  

Selain menambahkan kotoran sapi sebagai dekomposer alami dapat juga 

menggunakan dekomposer buatan yang banyak dijual di toko pertanian, seperti EM-4, 
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promi, dan MA-11. Berbagai macam mikroorganisme pengurai di alam juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bioaktivator pada proses pengomposan, salah satunya adalah 

Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) dalam pupuk hayati. MA-11 merupakan jenis bakteri 

pengurai seperti EM4, namun memiliki sifat yang lebih agresif sehingga proses 

penguraian bahan organik dapat berlangsung lebih cepat. Artarizqi (2013) dalam Herlika 

et al., (2020), menjelaskan bahwa Microbacter Alfaafa (MA-11) adalah mikroba pengurai 

super yang mampu merombak rantai organik dengan cepat dan memperbaiki kesehatan 

serta kesuburan tanah. Mikroorganisme ini dapat dijadikan dekomposer yang handal 

karena mampu memecahkan dinding lignin yang menyelubungi kandungan gizi yang ada 

pada tanaman. Salah satu contoh pengaplikasian teknologi MA-11 adalah dapat 

membantu para petani untuk kegiatan budidaya tanamn cabai yang dapat menekan biaya 

produksi 40-70 % dan mampu meningkatkan hasil produksi. Promi (Promoting 

Microbes) merupakan formula unggul yang mengandung mikroba pemacu pertumbuhan 

tanaman, pelarut hara terikat tanah, pengendali penyakit tanaman, dan mampu 

menguraikan limbah organik pertanian atau perkebunan. Selain produk komersil MA-11 

dan Promi, berbagai macam mikroorganisme pengurai di alam dapat dimanfaatkan 

sebagai bioaktivator pada proses pengomposan,salah satunya adalah BPF (Bakteri Pelarut 

Fosfat). Bakteri pelarut fosfat selain berfungsi sebagai pelarut fosfat juga memiliki 

kemampuan sebagai dekomposer. BPF juga merupakan agen pupuk hayati P yang 

membantu proses penyediaan unsur hara P bagi tanaman dan tidak mencemari 

lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengamati “Karakteristik 

Kualitas Kompos Berbahan Baku Campuran Limbah Baglog dan Kotoran Sapi yang 

Dikomposkan dengan Berbagai Jenis Dekomposer” 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan percobaan ekperimental yang dilakukan di Lahan 

Percobaan Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat pada bulan Juni 

sampai bulan November 2022. Analisis biologi dan kimia kompos dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi dan Kimia Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. 

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah timbangan kapasitas 10 kg, terpal 

3x4, ember, cangkul, sekop, meteran, linggis, pisau, gelas ukur, plastik cetik, sarung 

tangan, termometer, kamera, parang, karung, dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam percobaan ini adalah limbah baglog jamur, kotoran sapi, dolomite, dekomposer 

(MA-11, promi, dan pupuk hayati (BPF), air mengalir, dan aquades. 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perlakuan berupa perbedaan perbandingan antara limbah baglog, 

kotoran sapi dan bioaktivator. Adapun aras perlakuan terdiri atas; P1=Baglog Jamur 

Tiram 1:2 Pupuk Kandang, P2=Baglog Jamur Tiram 2:1 Pupuk Kandang, P3=Baglog 

Jamur Tiram 1:2 Pupuk Kandang Ditambah Promote Microbates (promi), P4=Baglog 

Jamur Tiram 2:1 Pupuk Kandang Ditambah Promote Microbates (promi), P5=Baglog 

Jamur Tiram 1:2 Pupuk Kandang Ditambah Microbacter Alfafa (MA-11), P6=Baglog 

Jamur Tiram 2:1 Pupuk Kandang Ditambah Microbacter Alfafa (MA-11), P7=Baglog 

Jamur Tiram 1:2 Pupuk Kandang Ditambah Bakteri Pelarut Fosfat (BPF) dan P8=Baglog 

Jamur Tiram 2:1 Pupuk Kandang Ditambah Bakteri Pelarut Fosfat (BPF). Perlakuan yang 

sudah ditetapkan diulang masing-masing sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 24 unit 

percobaan.  

Pelaksanaan penelitian meliputi pembuatan kompos limbag baglog, pemeliharaan 

kompos dan pemanenan kompos. Pembuatan kompos limbah baglog dilakukan di Desa 



Agroteksos, 34 (1), April 2024                                             E-ISSN 2685-4368 P-ISSN 0852-268 

65 

 
Nisa, D., Susilowati, L.E., dan Arifin, Z. 

 

Narmada, Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat. Bahan yang digunakan dalam 

pembuatan kompos campuran limbah baglog dan kotoran sapi adalah limbah baglog, 

kotoran sapi, dan bioaktivator berupa Promi, MA-11, dan BPF (Bakteri Pelarut Fosfat) 

yang dikomposkan selama 2 bulan atau 80 hari. Selama proses pengomposan dilakukan 

pembalikan kompos yang bertujuan untuk membuang panas sehingga suhu di dalam 

kompos tetap stabil, sementara penambahan air bertujuan untuk menjaga kelembaban 

pada kompos tetap berada dalam keadaan kapasitas lapang. 

Adapun parameter penelitian yang diamati untuk biologi kompos meliputi populasi 

BPF (Bakteri Pelarut Fosfat), populasi bakteri total, populasi fungi yang masing-masing 

menggunakan metode TPC. Sementara, parameter pengamatan kimia kompos  antara lain 

pH kompos dengan pH meter, nisbah C/N, C-Organik dengan metode black and walkey 

(spektro), dan N-total dengan metode kjeldahl untuk pengamatan kimia kompos. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji one-way ANOVA pada 

taraf nyata 5%. Uji ANOVA dilakukan untuk membandingkan nilai rata-rata populasi 

dan mengetahui perbedaan signifikan dari dua atau lebih kelompok data. Apabila hasil 

analisis ANOVA menunjukkan hasil yang signifikan maka selanjutnya dilakukan uji 

lanjut dengan uji BNJ taraf nyata 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Kimia Kompos 

Pada penelitian ini, kompos yang dibuat merupakan kombinasi baglog jamur tiram 

dan berbagai dekomposer yang berbeda, yaitu Microbacter Alfafa -11 (MA-11), Promote 

Microbactes (Promi) dan Bakteri Pelarut Fosfat (BPF). Hasil analisis mengenai 

karakteristik kompos dari dekomposer yang berbeda. 

Tabel 1. Perbandingan Standar Baku Mutu dengan Hasil Pengamatan 

Sumber: SNI 19-20030-2004 dan hasil analisis laboratorium 

pH kompos. Hasil analisis pH dari kompos dengan komposisi limbah baglog dan 

kotoran sapi dengan menambahkan berbagai jenis dekomposer berada dalam kategori pH 

netral. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI), pH kompos yang sesuai SNI 

berkisar antara 6.80-7.49, ini menandakan bahwa kompos yang digunakan pada 

penelitian ini telah matang dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Kompos dengan 

pH yang tinggi dapat memperbaiki kemasaman tanah (Jumar et al., 2021).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada perlakuan P4 yaitu menambahkan 

dekomposer Promi dengan perbandingan 2:1 memiliki nilai pH sebesar 7.51. Diduga 

kenaikan pH disebabkan karena perbandingan bahan baku yang digunakan. Hal ini terjadi 

karena adanya dekomposisi protein yang menghasilkan ammonium serta pelepasan ion 

OH- yang dapat menaikkan pH. Sedangkan pH terendah diperoleh hasil sebesar 6.77 pada 

perlakuan dengan menambahkan Promi 1:2. Hal ini menandakan bahwa pH kompos pada 

perlakuan promi 1:2 menunjukkan adanya aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan 

bahan-bahan organik dalam bahan kompos. Salah satu hasil dari aktivitas mikrobia 

menghasilkan asam-asam oganik. 

Parameter  Satuan  SNI 
NILAI 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

pH  - 6,89-7,49 7,09 6,94 6,77 7,51 6,89 7,01 7,48 7,17 

Karbon (C)  % 9,8-32 15,28 15 10,28 15,5 10,41 16,07 12,16 15,39 

Nitrogen 

(N)  
% min 0,40 0,96 0,8 0,97 0,94 0,93 0,75 0,93 0,89 

C/N % 10-20 21,39 18,72 10,21 16,53 11,4 19,79 13,25 17,44 
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C-Organik kompos. Hasil analisis statistik menunjukkan hasil yang signifikan, 

artinya pemberian dekomposer pada proses pengomposan berpengaruh terhadap 

kandunagn C-Organik pada kompos. Widyabudiningsih et al., (2021) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa C-Organik pada bahan organik berguna sebagai sumber 

energi bagi mikroorganisme untuk aktivitas metabolisme. Selama proses pengomposan, 

senyawa organik akan berkurang dan terjadi pelepasan karbon dioksida karena adanya 

aktivitas mikroorganisme sehingga mempengaruhi kadar C-Organik kompos yang 

dihasilkan (Pratiwi et al., 2013). 

 Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa kadar C-organik tertinggi terdapat pada 

perlakuan P6 2:1 yaitu dengan menambahkan decomposer MA-11 sebesar (16,07%), 

Laksana dan Chaerul (2009) dalam Aditya (2014) menyatakan bahwa meningkatnya 

kadar C-Organik pada proses pengomposan ini disebabkan oleh adanya kematian 

mikroorganisme. Pada perlakuan promi 1:2 nilai C-Organik rendah yaitu 10.28, hal ini 

disebabkan adanya peningkatan jumlah populasi mikroorganisme yang akan memacu 

proses dekomposisi bahan organik dari komponen senyawa organik yang lebih kompleks 

sehingga menyebabkan terjadinya kehilangan C dalam bentuk CO₂. Besarnya 

karbondioksida (CO₂) yang dibebaskan melalui oksidasi dalam pengomposan 

menggambarkan tingkat aktivitas dari mikroba (Sulistyawati et al., (2008) dalam 

Prasetyo (2023). 

N-total kompos. Hasil analisis statistik menunjukkan hasil yang tidak signifikan, 

artinya bahwa pemberian dekomposer yang berbeda pada saat proses pengomposan tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap kandungan N-total kompos. Diduga tiap 

dekomposer mempunyai kemampuan yang sama dalam melarutkan N. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Said et al., (2020), yang menyatakan bahwa beberapa dekomposer 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap nilai N-total kompos. Hal ini disebabkan 

oleh dekomposer tidak dapat bekerja secara optimal dalam proses pengomposan bahan 

organik. 

 Dalam proses dekomposis bahan organik akan menghasilkan NH4+ yang 

prosesnya disebut amonifikasi. Zahidah (2013) menyatakan bahwa protein yang terdapat 

pada bahan organik diurai oleh mikroorganisme menjadi asam amino. Selanjutnya asam 

amino tersebut mengalami proses amonifikasi yang menghasilkan senyawa amonium 

(NH4+). Trivana dan Pradana (2017) yang menyatakan bahwa nilai N-total dalam bahan 

organik mengalami peningkatan karena proses dekomposisi bahan kompos oleh 

mikroorganisme yang menghasilkan ammonia dan nitrogen, sehingga kadar N total 

kompos meningkat.  

C/N rasio. Pengamatan rasio C/N dilakukan sebelum dan setelah proses 

dekomposisi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rasio C/N mengalami penurunan. 

Penurunan rasio C/N terjadi selama masa pengomposan diakibatkan adanya penggunaan 

karbon sebagai sumber energi dan hilang dalam bentuk CO₂, sedangkan nitrogen 

digunakan mikroba untuk sintesis protein dan pembentukan selsel tubuh sehingga 

kandungan karbon semakin lama semakin berkurang dan kandungan nitrogen yang tinggi 

maka rasio C/N menjadi rendah. Menurut Isroi (2008) dalam Pattinasarani et al., (2023), 

senyawa karbon dalam kompos akan menurun karena banyak yang digunakan untuk 

sumber energi bagi organisme dan selanjutnya hilang sebagai CO₂. Penurunan C/N rasio 

dalam penelitian ini sama dengan hasil penelitian Adhitya (2014) yang menyatakan 

bahwa penurunan C/N rasio pada masing-masing dekomposer disebabkan karena 

berkurangnya jumlah C-Organik akibat dimanfaatkannya sebagai sumber karbon dan 

energi bagi mikroba yang ada di dalam kompos. 
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 Kecepatan penurunan C/N rasio bergantung pada besarnya aktivitas 

mikroorganisme di dalam merombak bahan organik selama proses pengomposan. Pada 

proses pelapukan yang intensif, terjadi perubahan C/N rasio secara drastis. Diduga pada 

waktu pengomposan ini terjadi perkembangan jamur dan actinomycetes, dan mikroba 

selain yang berasal dari mikroba pendekomposer. Mikroba tersebut memanfaatka C-

organik sebagai sumber energinya sehingga mengakibatkan C-Organik menurun (Ratna 

et al., 2017).   

Pada proses penurunan C/N rasio dalam penelitian ini, bioaktivator promi lebih 

efektif dan stabil untuk mendekomposisikan limbah baglog jamur tiram dan campuran 

kotoran sapi. Limbah baglog jamur tiram memiliki bahan penyusun yang sulit 

terdekomposisi seperti lignin, selulosa, dan hemiselulosa (Alfisyah & Susanto, 2014). 

Bioaktivator promi lebih efektif mendekomposisi bahan organik yang mengandung lignin 

dan selulosa seperti limbah baglog jamur tiram. Promi mengandung mikroba (Aspergillus 

sp dan Trichoderma harzianum) yang memiliki kemampuan dalam menghasilkan enzim 

penghancur lignin dan selulosa secara bersamaan. Dengan hancurnya lignin dan selulosa, 

maka kadar karbon akan turun dan kadar nitrogen akan meningkat shingga rasio C/N 

menjadi kecil (Mey, 2013). Bioaktivator promi lebih efektif mendekomposisi bahan 

organik yang mengandung lignin dan selulosa seperti limbah baglog jamur tiram. 

Pada akhir proses pengomposan, C/N rasio dari masing-masing perlakuan 

mengalami penurunan. C/N rasio ini menandakan bahwa kompos yang dihasilkan telah 

matang sesuai dengan persyaratan SNI: 19-2030-2004 yang menyatakan bahwa C/N rasio 

yang baik berkisar antara 10-20%. 

Karakteristik Biologi Kompos 

Hasil analisis populasi mikroorganisme dari kompos yang telah dibuat dari 

kombinasi baglog dan kotoran sapi dengan berbagai bioaktivator. 

Tabel 2. Populasi Mikroorganisme Kompos 

Perlakuan 
Bakteri  

(x1010 CFU/mL) 

Fungi  

(x1010 CFU/mL) 

BPF  

(x105 CFU/mL) 

P1 8.6 8.0 6.0 

P2 11.5 10.3 7.2 

P3 21.8 20.7 9.1 

P4 25.8 21.4 9.7 

P5 17.9 11.8 8.3 

P6 16.6 11.0 8.9 

P7 

P8 

17.9 

18.3 

12.2 

15.0 

5.8 

7.3 

 

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan dengan populasi 

mikroorganisme tertinggi, baik itu bakteri, fungi ataupun bakteri pelarut fosfat (BPF) 

adalah pada perlakuan kombinasi baglog dan kotoran sapi dengan promi sebagai 

bioaktivator. Populasi bakteri pada kompos dengan bioaktivator promi sebanyak 25,8 

x1010CFU/mL, sebanyak 21,4 x1010 CFU/mL untuk populasi fungi, dan sebanyak 9,7 

x105 CFU/mL untuk populasi BPF. Populasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lain akan menjadikan aktivitas mikroorganisme yang dibuat lebih tinggi. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Wicaksono et al., (2017) yang menjelaskan bahwa aktivitas 

miroorganisme berbanding lurus dengan jumlah mikroorganisme yang ada, jika jumlah 

total mikroorganisme tinggi maka aktivitas mikroorganisme juga semakin tinggi, dan 

kecepatan pengomposan juga akan semakin cepat.  
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Kecepatan pengomposan dapat dilihat pada penurunan rasio C/N pada rentang 

waktu tertentu. Hasil analisis pada Tabel 1. menunjukkan bahwa pada rentang waktu yang 

sama, rasio C/N pada bioaktivator promi 1:2 menjadi nilai terendah dibanding dengan 

perlakuan lainnya. Rendahnya rasio C/N ini menunjukkan bahwa pengomposan yang 

terjadi lebih intensif, yang berhubungan dengan populasi dan aktivitas mikroorganisme 

pada kompos (Tabel 2). Wardana et al., (2022) menjelaskan bahwa perbedaan jenis 

dekomposer yang digunakan akan menyebabkan terjadinya perbedaan kecepatan atau laju 

pengomposan.  

Pada Tabel 2. terlihat bahwa perbandingan jumlah antara baglog dan kotoran sapi 

akan menentukan populasi mikroorganisme yang hidup pada kompos yang dibuat. 

Jumlah baglog jamur tiram yang lebih banyak dibandingkan dengan porsi jumlah kotoran 

sapi (pada jenis bioaktivator yang sama) akan menjadikan populasi mikroorganisme yang 

lebih banyak. Hal ini kemungkinan disebabkan karena kandungan karbon pada baglog 

jamur tiram. Tranggono et al., (2021) menyatakan bahan utama baglog jamur tiram adalah 

serbuk gergaji. Menurut Hadiyanti et al., (2020) kayu atau serbuk kayu gergaji yang 

digunakan sebagai tempat tumbuh jamur mengandung serat organik selulosa, hemi 

selulosa, serat, dan lignin yang merupakan sumber karbon. Karbon selanjutnya akan 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber makanan dan nutrisi untuk 

pertumbuhannya (Arthawidya et al., 2017). Ketersediaan sumber makanan dan nutrisi 

yang melimpah, maka akan meningkatkan jumlah populasi mikroorganisme yang ada. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kompos yang ditambahkan bioaktivator promi, MA-11, dan BPF akan 

menghasilkan pH, C-organik, dan N-total kompos yang sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia. Nilai pH kompos dengan penambahan bioaktivator promi dengan 

perbandingan 2:1 setara dengan pH kompos yang ditambahkan bioaktivator BPF dengan 

perbandingan 1:2. Pada pemberian jenis bioaktivator yang sama, bila proporsi bahan baku 

baglog lebih banyak dibandingkan kotoran sapi, maka akan menghasilkan kompos 

dengan jumlah populasi mikroorganisme yang lebih tinggi. 
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